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BABIT

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Rumah tempat dimana kita tinggal, tempat dimana kita mengawali dan
mengakhiri aktivitas, merupakan ruang lingkup lingkungan yang terdekat dengan
kita. Berbagai benda-benda keluarga atau objek-objek rumah tangga (perabot) ada
didalamnya. Benda-benda ini hadir di tengah-tengah kehidupan masyarakat dan
terasa begitu dekat, sebagai bentuk fasilitas yang tak bisa lepas guna membantu
proses kehidupan kita. Material pembuatnya sangat beragam serta memiliki
ukuran, bentuk, kwalitas dan fungsi masing-masing. Misalnya, sendok kita
gunakan sebagai alat makan/mengaduk minuman, sisir kita gunakan sebagai alat
untuk merapikan rambut, dan sebagainya. Kontak fisik secara langsung dan
terlibatnya panca indra kita ketika menggunakan benda-benda keluarga atau
objek-objek rumah tangga tersebut mampu memunculkan interaksi maupun
peristiwa. Bagi kebanyakan orang hal ini merupakan hal yang dianggap remeh,
mungkin karena terlalu seringnya dilakukan. Akan tetapi bagi penulis hal ini justru
mampu memicu kesadaran penulis untuk melakukan pengamatan terhadap objek-
objek tersebut, sehingga memunculkan berbagai pengalaman estetis yang menarik.
“Pengalaman manusia selalu merupakan pengalaman fentang sesuatu,
termasuk pengalaman estetis. Tanpa objek, tidak akan ada pengalaman

apapun. Dengan demikian pengalaman estetis selalu bermula dari objek”. 3

' Albert Camus, dll, Seni, Politik, Pemberontakan, Yogyakarla: Yayasan Bentang Budaya,
1998 hat xvi.
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Objek yang ada di lingkungan rumah tempat tinggal inilah yang merupakan
indikator munculnya ide atau gagasan dalam penciptaan karya seni patung dengan
mengambil objek kursi sebagai sumber inspirasinya.

Bagi penulis tidak semua benda-benda keluarga atau objek-objek rumah
tangga mampu memunculkan pengalaman estetis yang menarik. Pilihan penulis
jatuh pada objek kursi, objek ini dirasa paling istimewa diantara objek-objek
rumah tangga yang lainnya.

Berbagai penilaian terhadap objek kursi, sehingga menjadikannya benda
istimewa bagi penulis, antara lain dimulai dari kekaguman terhadap material utama
pembuatnya. Pada umumnya kursi dibuat dari material kayu (bagian keras
tanaman yang digolongkan kepada pohon dan semak belukar). Akan tetapi tidak
hanya terbatas dengan material itu saja, seperti yang kita ketahui objek kursi bisa
dikembangkan dengan material yang beragam seperti logam, karet, resin, semen,
batu, tanah liat ataupun plastik. Selain itu kursi memiliki bentuk yang variatif
karena selalu mengalami ;:volusi dari zaman ke zaman. Bentuknya bisa
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, Objek kursi memiliki unsur-unsur estetis
yang potensial untuk dieksplorasi dibandingkan dengan benda rumah tangga yang
lain.

Jika ditinjau dari aspek sejarah kursi merupakan produk budaya sekaligus
produk sosial. Kursi adalah salah satu perabot tertua dan utama di masyrakat
sekarang. Awalnya budaya penggunaan fasilitas duduk berupa kursi baru masuk ke
Nusantara sejak adanya interaksi dengan bangsa barat, itupun masih terbatas
sebagai simbol status kaum bangsawan, tokoh agama atau saudagar. Kursi baru
berkembang menjadi produk massal lintas negara dan budaya sejak revolusi

industri di Inggris. Waktu itu kursi-kursi bergaya klasiklah yang banyak beredar di
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pasaranz. Di negara lain jenis kursi berkembang menurut citra budayanya masing-
masing. Lambat laun seiring dengan perkembangan yang terus menerus, kini kursi
dapat kita nikmati dengan berbagai bentuk dan jenisnya di mana saja, di semua
lapisan masyarakat tanpa terkecuali.

Bagi penulis kursi telah menjadi bagian penting dalam perancangan ide,
dan melalui media seni patung inilah penulis bermaksud mengolah ide dari
pengalaman estetis terhadap objek kursi menjadi sebuah karya seni. Sehingga kursi

dapat memiliki nilai lebih bukan hanya menjadi perabot rumah tangga belaka.

B. Rumusan Penciptaan

Setiap penciptaan suatu karya seni menghadirkan permasalahan yang
‘menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaan. Dalam proses penciptaan karya
pada tugas akhir ini terdapat beberapa hal yang hendak diuraikan dan dianalisis
dalam bentuk penulisan maupun karya seni. Adapun yang menjadi permasalahan
dalam penciptaan karya seni patung pada pelaksanaan Tugas Akhir ini,
dirumuskan dalam pertanyaan yaitu “Bagaimana mewujudkan karya seni patung
dengan objek kursi sebagai media untuk mengungkapkan ide-ide atau gagasan

penulis?”

C. Makna Judul
Sebagai upaya menuju pengertian yang sesungguhnya dan menghindari
kesalahan interpretasi dalam penggunaan istilah-istilah yang dimaksud pada judul

“KURSI SEBAGAI MEDIA UNGKAP KONDISI SOSIO PSIKOLOGI”, maka

4 http://derizal blogspot.com/2008/05/sejarah-kursi.html. Tanggal 5 Maret 2009.
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kiranya perlu uraian lebih lanjut atas makné dari judul yang dimaksud, yaitu

sebagai berikut :

Kursi . Tempat duduk yvang berkaki dan bersandaran; Kedudukan,
jabatan’

Media Ungkap : Alat /sarana untuk menyampaikan sesuatu.

Kondisi - Keadaan®

Sosio - Bentuk terikat berhubungan dengan masyarakat; sosial.’

Psikologi - Ilmu yang berkaitan dengan proses mental dan pengaruhnya
pada perilaku®.

Berdasarkan penjelasan dan uraian di atas, maka makna keseluruhan yang
dimaksud dengan judul “Kursi Sebagai Media Ungkap Kondisi Sosio Psikologi”
adalah suatu pemikiran dan gagasan yang dituangkan dalam karya seni patung
dengan mengangkat bentuk-bentuk kursi sebagai representasi persoalan sosial dan

psikologi.

* Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Fdisi Kefiga,
Jakarta: Balai Pustaka, 2005, hal. 617

* Ibid., hal. 589

3 Ibid., hal. 1085

S Ibid., hal. 900
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